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Abstrak 

Pajak merupakan suatu iuran yang wajib dibayarkan oleh masyarakat yang bersifat memaksa dan manfaatnya akan 

dinikmati dimasa depan. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan pembayaran pajak, 

diantaranya adalah saksi pajak dan kepedulian wajib pajak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh sanksi 

pajak dan kepedulian wajib pajak sebagai variabel moderasi terhadap tingkat kepatuhan pembayaran Pajak Kendaraan 

Bermotor. Penelitian ini dilakukan dengan cara mendistribusikan kuesioner kepada wajib pajak yang terdaftar di Kantor 

Samsat Tengaran menggunakan metode purposive sampling. Analisis data menggunakan uji regresi dan Moderated 

Regression Analysis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif dan kepedulian wajib 

pajak memiliki pengaruh positif untuk memoderasi terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Kata Kunci: Pajak Kendaraan Bermotor, Sanksi Pajak, Kepeduian Wajib Pajak, Kepatuhan Pajak 

Abstract 

Tax is a contribution that must be paid by society which is compelling and its benefits will be enjoyed in the future. There 

are several factors that can affect the level of tax payment compliance, including tax witnesses and taxpayer concerns. The 

purpose of this study was to examine the effect of tax sanctions and taxpayer awareness on the level of compliance with 

motorized vehicle tax payments. This research was conducted by distributing questionnaires to taxpayers registered at the 

Samsat Tengaran Office using a purposive sampling method. Data analysis using regression test and Moderated Regression 

Analysis. The results of this study indicate that tax sanctions have a positive effect and taxpayer awareness has a positive 

effect on moderating the level of taxpayer compliance. 

Keywords: Motor Vehicle Tax, Tax Sanctions, Taxpayer Concerns, Tax Compliance 

 

Pendahuluan 

Pajak merupakan suatu iuran yang wajib dibayarkan oleh masyarakat yang bersifat 

memaksa dan manfaatnya akan dinikmati dimasa depan. Salah satu penyumbang terbesar 

penerimaan negara yaitu berasal dari pajak (Surjanti et al., 2018). Baik pemerintah pusat 

ataupun daerah menggunakan pajak untuk membiayai Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Oleh sebab itu, 

pemerintah melakukan sosialisasi pajak kepada masyarakat sebagai bentuk pengendalian agar 

tidak terjadi penghindaran pajak.  

 Pengelompokan jenis pajak berdasarkan lembaga pemugutannya dibedakan menjadi 

dua, yaitu Pajak Pusat dan Pajak Daerah. Pajak Pusat dikelola dan dipungut oleh Pemerintah 

Pusat yaitu Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Sedangkan untuk Pajak Daerah dikelola dan 

dipungut oleh Pemerintah Daerah tingkat Provinsi ataupun Kota/Kabupaten. Pajak 

http://creativecommons.org/licenses/by/3.0/
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Kendaraan Bermotor merupakan salah satu jenis pajak yang dipungut oleh pemerintah 

daerah. Sektor Pajak Kendaraan Bermotor menjadi salah satu penyumbang terbesar untuk 

Pendapatan Asli Daerah Jawa Tengah, yaitu sebesar Rp3,8 triliun terhitung per 19 Oktober 

2019 atau sudah memenuhi 84,64% dari target Rp4,5 triliun (Haliyyan, 2020).  

 Dengan besarnya kontribusi Pajak Kendaraan Bermotor terhadap Pendapatan Asli 

Daerah, namun masih banyak masyarakat yang terkesan enggan untuk membayar pajak dan 

belum menyadari pentingnya membayar pajak (Oladipupo & Obazee, 2016). Seperti contoh 

masyarakat yang berada di kawasan industry dan perkebunan. Mayoritas mereka bekerja 

sebagai buruh pabrik, petani maupun peternak. Untuk sarana mobilitas mereka menggunakan 

motor roda dua, mobil pick up dan truk. Kendaraan roda dua maupun empat biasanya 

digunakan untuk mengangkut hasil kebun dan pakan ternak. Sedangkan untuk truk digunakan 

untuk mengangkut kayu dan disetorkan ke pabrik. Sebagian masyarakat menggunakan 

kendaraan yang telat bayar pajak dan tidak memiliki surat-surat yang lengkap.  

 Melihat dari kondisi kendaraan yang digunakan adalah kendaraan dengan pajak yang 

mati, dapat disimpulkan bahwa masyarakat tidak patuh dan kurang peduli membayar pajak. 

Faktor yang membuat masyarakat melakukan penghindaran pajak menurut Alm (2019) 

adalah pengetahuan tentang pajak dan besarnya penghasilan. Tingkat penghasilan sering 

menjadi penyebab untuk tidak melakukan pembayaran pajak. Penghasilan yang mereka 

dapatkan digunakan untuk membiayai kehidupan mereka, sehingga tidak menyisihkan untuk 

membayar pajak. Sedangkan pengetahuan pajak mereka sangatlah sedikit. Mulai dari tidak 

mengerti untuk apa kita membayar pajak dan tentang bagaimana mekanisme pembayaran 

pajak. Terlebih tentang bagaimana mekanisme pembayaran pajak itu sendiri.   

 Sanksi pajak adalah alasan terbesar mengapa wajib pajak senantiasa melakukan 

pembayaran pajak (Prena et al., 2019). Dengan arti lain, tingkat besarnya sanksi yang 

dikenakan kepada wajib pajak apabila wajib pajak tersebut terbukti tidak menaati peraturan 

pajak mampu menjadi faktor yang penting untuk menciptakan kepatuhan pajak. Jenis sanksi 

pajak dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sanksi administrasi dan sanksi pidana. Contoh dari 

sanksi administrasi apabila wajib pajak terlambat melaporakan Surat Pemberitahuan (SPT) 

maka akan dikenakan sanksi bunga. Sanksi denda disebabkan karena wajib pajak terlambat 

mengangsur pajak. Wajib pajak yang dengan sengaja tidak melaporkan SPT ataupun 

melaporkan SPT namun memanipulasi data, maka wajib pajak tersebut bisa terkena sanksi 

pidana yang berupa denda pidana, kurungan pidana hingga pidana penjara.  

 Macam pajak berdasarkan sistem pemungutannya, pajak dibedakan menjadi tiga 

macam yaitu Self Assessment System, Official Assessment System, dan Withholding 

System. Dalam melakukan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor menggunakan official 

assessment system. Yang berarti bahwa perhitungan besarnya pajak yang akan dibayarkan 

oleh wajib pajak akan dihitung dan ditentukan oleh fiskus atau aparat pajak yang berperan 

sebagai pemungut pajak. Dengan demikian, wajib pajak bertindak pasif dalam sistem 

pembayaran pajak seperti ini (Setiawan, 2014). Official assessment system memudahkan 

wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajak. Dimana wajib pajak hanya perlu 

mendatangi kantor Samsat maupun Samsat keliling dengan membawa persyaratan 

pembayaran pajak yang dibutuhkan.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Winerungan (2013) mampu menunjukkan bahwa 

pembayaran pajak menggunakan Self Assessment System tidak terbukti mempengaruhi 

tingkat kepatuhan wajib pajak, terutama wajib pajak orang pribadi.  Pembayaran pajak 

dengan menggunakan Self Assessment System yang harus mengharuskan wajib pajak 

mengisi formulir (SPT) semakin membuat wajib pajak tersebut enggan untuk melakukan 

pembayaran pajak. Sebagian besar wajib pajak yang sudah merasakan bekerja keras untuk 

mendapatkan penghasilan lebih memilih untuk membayar pajak dengan tepat waktu, daripada 
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mereka harus membayar lebih untuk sanksi yang akan diberikan apabila menunggak 

membayar pajak (Noerman Syah & Wati, 2017).  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kogler & Kirchler (2020) menghasilkan 

bahwa rasa kepedulian membuat hubungan antara faktor etnis dan kepatuhan pajak semakin 

melemah. Faktor etnis hanya melihat hubungan individu dengan individu yang berasal dari 

satu etnis, sedangkan tujuan dibangunnya rasa kepedulian agar individu memiliki rasa empati 

terhadap individu lain tanpa melihat faktor etnis. Hal yang sama diungkapkan oleh Hastuti 

(2014) yang  telah melakukan penelitian dan berpendapat bahwa rasa kepedulian 

melemahkan hubungan antara persepsi individu yang memiliki kendali penuh atas bagaimana 

cara menghabiskan uang mereka terhadap kepatuhan pajak. Namun, dengan adanya rasa 

kepedulian memperkuat hubungan antara permasalahan di lingkungan sekitar terhadap 

kepatuhan pembayaran pajak (Nalendro, 2014).  

 Berangkat dari permasalahan yang terjadi di masyarakat, penelitian ini dilakukan 

bertujuan untuk mencoba menguji apakah besarnya sanksi berpengaruh terhadap kepatuhan 

pembayaran pajak yang dimoderasi oleh tingkat kepedulian. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, maka dapat dibentuk rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut (1) 

Apakah besarnya sanksi mempengaruhi kepatuhan pembayaran pajak? (2) Apakah besarnya 

sanksi mempengaruhi kepatuhan pembayaran pajak apabila dimoderasi oleh tingkat 

kepedulian? 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menunjukkan pengaruh besarnya 

sanksi terhadap kepatuhan pembayaran pajak apabila dimoderasi oleh tingkat kepedulian. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang sanksi pajak, 

meningkatkan kepedulian membayar pajak dan mendorong masyarakat untuk patuh 

membayar pajak. Diharapkan penelitian ini mendorong pembaca untuk meningkatkan 

kepatuhan membayar pajak sekaligus rasa kepedulian di lingkungan sekitar. 

Kepatuhan Pembayaran Pajak  

 Kepatuhan Wajib Pajak merupakan pemenuhan kewajiban perpajakan yang dilakukan 

oleh wajib pajak dalam rangka memberikan kontribusi bagi pembangunan negara yang 

diharapkan didalam pemenuhannya dilakukan secara sukarela (James & Alley, 2009). 

Kepatuhan Wajib Pajak menjadi aspek penting mengingat salah satu sistem perpajakan 

Indonesia menganut sistem Self Assessment di mana dalam prosesnya mutlak memberikan 

kepercayaan kepada wajib pajak untuk menghitung, membayar dan melapor kewajibannya. 

Hartikayanti (2019) mengemukakan faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak 

terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari 

Wajib Pajak itu sendiri, seperti tingkat pemahaman tentang peraturan pajak, tingkat 

pendidikan, kesadaran membayar pajak, dan besar penghasilan. Sedangkan untuk faktor 

eksternal yaitu faktor dari luar wajib pajak, seperti tingkat kualitas pelayanan aparat pajak.  

Sanksi Pajak  

 Sanksi Pajak menurut Nurlaela (2018) adalah alat yang berfungsi untuk mencegah 

wajib pajak melakukan tindakan yang bertentangan dengan norma perpajakan. Atau dengan 

kata lain, sanksi pajak menjamin wajib pajak untuk mematuhi aturan undang-undang pajak. 

Sedangkan sanksi pajak juga dapat diartikan sebagai suatu tindakan pencegahan (preventif) 

untuk mengatur, mengendalikan, serta memberi efek jera kepada wajib pajak yang 

melakukan pelanggaran sesuai dengan aturan perpajakan (Raharjo & Bieattant, 2018). Sanksi 

pajak berdasarkan pasal 7 UU KUP No.28 Tahun 2007 dikenakan apabila wajib pajak tidak 

menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) tepat waktu sesuai dengan jangka waktu 

pemyampaian SPT atau batas waktu perpanjangan surat pemberitahuan dimana jangka waktu 

tersebut. Untuk surat pemberitahuan Masa paling lama 20 (dua puluh) hari setelah akhir 

Masa pajak. 
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Kepedulian  

 Kepedulian merupakan wujud nyata dari empati dan perhatian (Nurkhin et al., 2018). 

Ketika seseorang sudah mulai terbuka kepada orang lain maupun terhadap suatu peristiwa, 

maka hal tersebut mampu membuat kita lebih siap untuk melewati kesulitan. Awaluddin & 

Tamburaka (2017) berpendapat bahwa rasa empati dapat timbul dari dalam diri seseorang 

ketika seseorang tersebut sudah mulai tertarik atau memiliki rasa ingin tahu terhadap orang 

lain maupun suatu peristiwa. Yang nantinya rasa empati tersebut diwujudkan dalam bentuk 

tindakan. Menurut Lallo (2019) cara terbaik untuk melihat kepedulian dari seseorang adalah 

ketika seseorang tersebut memiliki rasa empati dan kemudian mengekspresikannya dalam 

suatu tindakan. Jika seseorang sudah memiliki rasa kepedulian didalam diri mereka, 

kecenderungan tindakan yang akan dilakukan adalan sebuah tindakan positif. Sebagai contoh 

adalah ketika kita peduli dengan negara, maka salah satu tindakan yang akan dilakukan 

adalah membayar pajak dengan tepat waktu sesuai besarnya pajak yang harus dibayarkan. 

Kepedulian dapat diartikan pula sebagai pemahaman dan empati terhadap orang lain maupun 

peristiwa, timbulnya rasa ingin mengetahui lebih dalam, dan perwujudan dalam bentuk 

tindakan bahkan sampai dengan memberikan solusi terhadap masalah yang terjadi.  

 

Pengaruh Sanksi terhadap Kepatuhan Pembayaran Pajak 

 Sanksi pajak merupakan salah satu faktor yang mendorong wajib pajak untuk taat 

membayar pajak. Dengan banyaknya wajib pajak yang menunggak membayar Pajak 

Kendaraan Bermotor, hal tersebut menunjukkan bahwa sanksi yang diberikan masih cukup 

rendah. Apabila pemerintah menetapkan sanksi yang tegas pemerintah maka hal tersebut 

dapat mendorong wajib pajak memenuhi kewajibannya untuk membayar pajak dan mencegah 

terjadinya penunggakan atau penghindaran pajak (Jarboui et al., 2020). Wajib pajak juga 

akan mempertimbangkan sanksi apabila sanksi yang diberikan membuat wajib pajak itu 

sendiri lebih merugi apabila tidak membayar pajak (Rahman, 2018). Sanksi tidak hanya 

berperan sebagai tindakan pencegahan. Sanksi terbukti mampu membantu membentuk 

karakter sebagai individu yang disiplin (Handoyo & Candrapuspa, 2017). Salah satunya 

disiplin dalam membayar pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Surjanti & Nugroho (2018) 

dan Prena et al. (2019) memperoleh hasil bahwa sanksi berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan pembayaran pajak. Sehingga hipotesis yang dapat dibentuk untuk melihat bahwa 

sanksi mempengaruhi kepatuhan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Sanksi mempengaruhi kepatuhan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor  

 

Pengaruh Sanksi terhadap Kepatuhan Pembayaran Pajak yang Dimoderasi oleh Kepedulian 

 Rasa empati yang muncul terhadap perpajakan dan penerimaan negara membuat wajib 

pajak memiliki rasa sungkan untuk tidak melakukan pembayaran pajak. Berangkat dari 

banyaknya kasus penunggakan pembayaran pajak yang berakibat pada penurunan Pendapatan 

Asli Daerah. Kepedulian wajib pajak tidak akan tercipta apabila dalam definisi pajak tidak 

terdapat unsur memaksa dan wajib (Boussaidi & Hamed, 2015). Dengan adanya unsur 

tersebut dapat menggiring masyarakat untuk secara wajib dan berkelanjutan untuk membayar 

pajak. Apabila wajib pajak sudah membayar pajak secara terus menerus, dengan secara tidak 

langsung dalam diri mereka timbul rasa keinginan dan gotong royong untuk membantu 

perekonomian nasional. Mahestyanti et al. (2018) berpendapat bahwa apabila pemerintah 

telah menetapkan sanksi pajak yang ketat kepada wajib pajak yang menunggak membayar 

pajak, hal tersebut bisa membuat wajib pajak yang memiliki kepedulian terhadap pajak. 

Karena yang menjadi tolak ukur apabila seseorang memiliki rasa peduli adalah bagaimana 

seseorang tersebut mewujudkannya dalam bentuk tindakan (Sari & Nuswantara, 2017). 

Tindakan membayar pajak yang bermula karena adanya sanksi, akan berlanjut menjadi 
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kebiasaan yang dilakukan oleh wajib pajak. Kebiasaan tersebut membuat wajib pajak tersadar 

bahwa tindakan membayar pajak akan membantu mensejahterakan masyarakat sekitar. 

Penelitian yang dilakukan Raharjo & Bieattant (2018) dan Suhendro et al. (2018) menyatakan 

bahwa dengan adanya kepedulian mampu memoderasi kepatuhan pembayaran pajak. Namun 

penelitian yang dilakukan Fuad & Khusfiyah (2019) mendapatkan hasil bahwa kepedulian 

tidak mampu memoderasi kepatuhan pembayaran pajak. Oleh karena itu, hipotesis yang 

dapat dibentuk untuk melihat apakah sanksi mempengaruhi kepatuhan pembayaran Pajak 

Kendaraan Bermotor jika dikaitkan dengan kepedulian sebagai variabel moderasi, maka 

dapat dirumuskan hipotesisi sebagai berikut : 

H2 : Pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor 

yang dimoderasi oleh kepedulia pajak  

 

Metode 

Berdasarkan uraian latar belakang, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, dan penelitian 

terdahulu sebagaimana yang sudah tertera diatas, maka peneliti membuat sebuah kerangka 

konseptual sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Pada model penelitian diatas menjelaskan bahwa terdiri dari Variabel Independen yaitu 

Sanksi (X), Variabel Dependen yaitu Kepatuhan pembayaran pajak (Y) dan Kepedulian (Z) 

sebagai Variabel Moderating.  

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut Prena et al. ( 

2019) penelitian kuantitatif adalah salah satu penelitian yang memiliki spesifikasi dengan 

sistematis, terencana dan terstruktur secara jelas dari awal sampai pembuatan desain 

penelitiannya. Arti lain dari penelitian kuantitatif adalah penelitian yang didasarkan pada 

filsafat positivism, dengan meneliti populasi atau sampel menggunakan teknik pengambilan 

secara acak, mengumpulkan data dengan instrument penelitian, serta penganalisisan data 

yang bersifat kuantitatif atau statistik dengan maksud untuk menguji hipotesis yang sudah 

dibuat. Penyusunan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh sanksi 

terhadap tingkat kepatuhan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor dengan kepedulian 

sebagai variable moderasi.  
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Tabel 1. Operasional Tabel Penelitian  

Variable Definisi Indikator 

Sanksi Pajak Sanksi pajak merupakan bentuk penegakan peraturan 

dalam perpajakan untuk menciptakan kepatuhan pajak. 

1. Pemahaman sanksi pajak. 

2. Memahami macam sanksi pajak. 

3. Memahami kondisi apabila menunggak 

pembayaran pajak. (Yeni, 2016) 

Kepatuhan 

pembayaran 

pajak  

 

Kepatuhan pembayaran pajak yang dimaksud adalah 

keadaan dimana wajib pajak sadar dan melakukan 

kewajiban pajak dengan cara membayar pajak serta 

akan memperoleh hak pajak dikemudian hari. 

1. Kepatuhan Wajib pajak terhadap 

prosedur pembayaran Pajak Kendaraan 

Bermotor. 

2. Kepatuhan Wajib Pajak untuk 

melakukan pembayaran pajak secara 

tepat waktu dan sesuai dengan nominal 

yang ditentukan.  

3. Kepatuhan terhadap pembayaran Pajak 

Kendaraan Bermotor. (Widuri et al., 

2019) 

Kepedulian 

Wajib Pajak  

 

Kepedulian wajib pajak dapat dilihat apabila wajib 

pajak mengakui, menghormati, dan mematuhi 

ketentuan pajak yang berlaku serta memiliki 

kesungguhan atau keinginan untuk memenuhi 

kewajiban pajak mereka. 

1. Kepedulian Wajib Pajak terhadap 

fungsi pembayaran Pajak Kendaraan 

Bermotor.  

2. Kepedulian Wajib Pajak manfaat 

membayar pajak dapat membantu 

meningkatkan kemakmuran 

masyarakat. (Nida et al., 2020) 

Kepedulian wajib pajak dapat dilihat apabila wajib pajak mengakui, menghormati, 

dan mematuhi ketentuan pajak yang berlaku serta memiliki kesungguhan atau keinginan 

untuk memenuhi kewajiban pajak mereka. Tidak mudah untuk membangun kepedulian dalam 

diri masyarakat (Fuad & Khusfiyah, 2019). Kepedulian wajib pajak tidak akan tercipta 

apabila dalam definisi pajak tidak terdapat unsur memaksa dan wajib. Dengan adanya unsur 

tersebut dapat menggiring masyarakat untuk secara wajib dan berkelanjutan untuk membayar 

pajak. Apabila wajib pajak sudah membayar pajak secara terus menerus, dengan secara tidak 

langsung dalam diri mereka timbul rasa keinginan untuk membantu dan gotong royong untuk 

membantu perekonomian nasional.  

 Sumber data yang digunakan adalah data primer dalam bentuk persepsi responden. 

Pengambilan data menggunakan survey langsung dan instrumen yang di gunakan adalah 

kuesioner (angket). Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak kendaraan bermotor 

yang berada di Kecamatan Tengaran sebanyak 10.420 (Samsat Tengaran, 2020). Sedangkan 

pengambilan sampel dari penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Dengan 

menggunakan Rumus Slovin, yaitu :       (1) 

Keterangan :  

n : Jumlah sampel 

N : Jumlah populas 

 : Presisi yang ditetapkan (10% atau 0,1) 

 Berdasarkan perhitungan diatas, maka menghasilkan ukuran sampel minimal sebanyak 

99,05 responden yang apabila dibulatkan menjadi 99 responden. Dengan kriteria (1) Wajib 

pajak memiliki kendaraan bermotor yang terdaftar di Samsat Tengaran; (2) Wajib pajak yang 

melakukan pembayaran pajak pada tahun 2020; dan (3) Wajib pajak yang bersedia mengisi 

kuesioner. Kuesioner penelitian ini terdiri dari dua bagian utama. Bagian pertama mencakup 

pertanyaan yang terkait dengan deskripsi responden. Bagian kedua berisi pertanyaan yang 

berkaitan dengan variabel dependen, independen serta moderasi. Kuesioner tersebut akan 

didistribusikan ke responden dengan menggunakan media online.  

 Skala pengukuran penelitian ini menggunakan Skala Likert. Pacaldo & Ferrer (2020) 

mengemukakan pengertian dari Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur 

opini, perilaku serta persepsi dari setiap individu terhadap permasalahan sosial, dengan cara 
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memilih tingkat persetujuan yang sudah disediakan. Secara umum, tingkat persetujuan yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah lima tingkat, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) yang 

akan diberi poin 1; Tidak Setuju (TS) yang akan diberi poin 2; Ragu-ragu (RG) yang akan 

diberi poin 3; Setuju (S) yang akan diberi poin 4; dan Sangat Setuju (SS) yang akan diberi 

poin 5. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan aplikasi perangkat 

lunak SPSS versi 16. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menentukan hubungan 

atau pengaruh antara dua atau lebih variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) 

yang ditunjukan dalam bentuk persamaan regresi (Masari & Suartana, 2019). Moderated 

Regression Analysis (MRA) digunakan karena terdapat persamaan regresi yang mengandung 

elemen interaksi. Penggunaan kedua teknik analisis tersebut berguna untuk membuktikan 

apakah variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen yang dimoderasi oleh 

variabel moderasi.  Penelitian ini memiliki satu variabel independen, satu variabel 

dependen, dan satu variabel moderasi. Variabel independen yang terdapat dalam penelitian 

ini adalah sanksi (SP). Untuk variabel dependen menggunakan kepatuhan pembayaran Pajak 

Kendaraan Bermotor (KP) serta Kepedulian sebagai variabel moderasi (P).  

Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif menunjukkan gambaran atau penjelasan umum dengan nilai 

minimum, maksimum dan rata-rata serta deviasi standar dari variabel yang digunakan 

didalam penelitian. Apabila nilai dari deviasi standar < nilai rata-rata, maka nilai dari level 

keberagaman dan deviasi data pada penelitian relative rendah.  

Moderated Regression Analysis (MRA)  

Menurut Nalendro (2014) uji interaksi merupakan aplikasi khusus regresi linier 

berganda dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi antara satu atau 

lebih variabel independen terhadap variabel dependen.  

Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk membuktikan bahwa variabel yang diukur benar-benar 

variabel yang digunakan dalam penelitian (Sari & Nuswantara, 2017). Apabila hasil dari uji 

validitas korelasi koefisien nilai total dari semua variable yang diteliti bernilai 0,01 hal 

tersebut menunjukkan nilai yang signifikan.  

Uji Reliabilitas  

Pengujian selanjutnya adalah uji reabilitas. Apabila hasil dari uji reabilitas 

menunjukkan alpha Cronbach untuk setiap variabel > 0,6. Dapat disimpulkan bahwa semua 

instrumen variabel dapat diandalkan.  

Uji Asumsi Klasik  

Pengujian asumsi klasik ini dilakukan sebelum pengujian pada hipotesis. Uji asumsi 

klasik pada penelitian ini terdiri dari uji normalitas serta uji multikolinearitas. Apabila nilai 

probabilitas < 0,05 maka hal tersebut menggambarkan bahwa semua variabel sudah 

terdistribusi secara normal. Apabila uji multikolinearitas menghasilkan nilai toleransi > 0,1 

dan VIF < 10 hal tersebut mengartikan model penelitian ini tidak menunjukkan gejala 

multikolinearitas. 

 

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 
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Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah wajib pajak yang pernah membayar Pajak 

Kendaraan Bermotor di Kantor Samsat Tengaran. Peneliti mendistribusikan kuesioner kepada 

120 responden, terhitung mulai dari tanggal 10 Februari 2021 sampai dengan tanggal 9 Maret 

2021. Dari 120 kuesioner yang dibagikan kepada responden, hanya 114  kuesioner yang 

kembali dan dapat diolah. Hal ini terjadi karena responden menghilangkan kuisioner atau 

pengisian kuisioner tidak lengkap. Karakteristik responden diukur dengan menggunakan 

skala nominal yang menunjukkan besarnya frekuensi dan persentase umur, jenis kelamin 

serta pekerjaan. Berikut merupakan data responden penelitian :  

Dalam penelitian yang sudah dilakukan, mendapatkan data responden berdasarkan 

karakteristik umur diurutkan mulai dari yang terbanyak adalah rentang umur 26-30 tahun 

(30%), umur 20-25 tahun (25%), umur 31-35 tahun (18%), umur 41-45 tahun (12%), umur 

46-50 tahun (5%), umur 51-55 tahun (3%), dan umur 56-60 tahun (2%).  

 

Tabel 2. Data Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah Persentase 

Umur 

20-25 tahun 29 25% 

26-30 tahun 34 30% 

31-35 tahun 21 18% 

36-40 tahun 5 4% 

41-45 tahun 14 12% 

46-50 tahun 6 5% 

51-55 tahun 3 3% 

56-60 tahun  2 2% 

20-25 tahun 29 25% 

26-30 tahun 34 30% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya sebuah kuesioner. Valid 

atau tidaknya dapat dilihat dari r hitung, apabila r hitung lebih besar dari r tabel maka dapat 

dikatakan valid. Penelitian ini menggunakan α = 5% dan jumlah responden sebanyak 114 

responden maka dapat diketahui r tabel = 0.1548. 

 

     Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

Sanksi Pajak X1.1 0.654 0.139 Valid 

X1.2 0.561 0.139 Valid 

X1.3 0.831 0.139 Valid 

X1.4 0.712 0.139 Valid 

X1.5 0.592 0.139 Valid 

Kepatuhan Pajak Y1.1 0.671 0.139 Valid 

Y1.2 0.628 0.139 Valid 

Y1.3 0.552 0.139 Valid 

Y1.4 0.518 0.139 Valid 

Y1.5 0.540 0.139 Valid 

Y1.6 0.522 0.139 Valid 

Y1.7 0.512 0.139 Valid 

Y1.8 0.466 0.139 Valid 

Kepedulian Pajak Z1.1 0.706 0.139 Valid 

Z1.2 0.790 0.139 Valid 

Z1.3 0.758 0.139 Valid 
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Variabel Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

Z1.4 0.629 0.139 Valid 

Z1.5 0.616 0.139 Valid 

 Sumber: Data Primer (2021) 

 Dari tabel uji validitas di atas dapat disimpulkan bahwa semua nilai R Hitung lebih dari 

0,139, sehingga semua item pertanyaan dikatakan valid dan dapat dilanjutkan ke pengujian 

selanjutnya. 

 Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 

dari perubah atau konstruk. Sebuah variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2016). 

 

                Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Sanksi Pajak 0.703 Reliabel 

Kepatuhan pajak 0.675 Reliabel 

Kepedulian Pajak 0.739 Reliabel 

               Sumber: Data Primer (2021) 

Dari hasil uji reliabilitas di atas dapat disimpulkan bahwa semua nilai Cronbach Alpha 

lebih dari 0,60, sehingga semua variabel dikatakan reliabel dan dapat dilanjutkan ke 

pengujian selanjutnya. 

Tabel 5. Hasil Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Sig Keterangan 

Kolmogorov Smirnof 0,200 Terdistribusi Normal 

Uji Multikolinearitas VIF Tolerance Keterangan 

Sanksi Pajak 0.911 1.097 Lolos uji multikolinearitas 

Kepedulian Pajak 0.911 1.097 Lolos uji multikolinearitas 

Uji Linearitas Sig. Keterangan 

Sanksi pajak *kepatuhan 0.098 Data linear 

Kepedulian*kepatuhan 0.239 Data linear 

Uji Heteroskedastisitas Sig. Keterangan 

Sanksi Pajak 0,359 Tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas 

Kepedulian pajak 0,934 Tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas 

Hasil uji normalitas dapat dilihat dengan menguji nilai residual hasil regresi 

Kolmogorov-Smirnov Test bagian Sig. dengan nilai signifikansi diatas 0,05 maka data 

terdistribusi normal dan apabila kurang dari 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. Data 

yang didapat peneliti dari uji  normalitas adalah normal dengan nilai Sig. 0,200 lebih besar 

dari 0,05 sehingga data yang diperoleh dinyatakan normal.  

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah ada korelasi sempurna atau 

mendekati sempurna antar variabel independen pada model regresi. Nilai Variance Inflation 

Factor yang dihasilkan harus kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1. Dalam 

penelitian ini, Sanksi Pajak memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 yaitu 0,911 dan 

nilai VIF lebih kecil dari 10 yaitu 1,097. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini tidak terjadi multikolinearitas antar variabel. 

Menurut  Ghozali (2016) mengatakan bahwa uji linearitas digunakan untuk mengetahui 

apakah spesifikasi suatu model yang digunakan sudah benar atau tidak. Jika nilai probabilitas 

lebih dari 0,05, maka hubungan antara variabel bebas sanksi pajak (X1) dan kepedulian (Z) 
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dengan variabel terikat kepatuhan wajib pajak (Y) adalah linear dan sebaliknya. Dalam 

penelitian ini, Sanksi Pajak memiliki nilai 0,098. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini mempunyai hubungan yang linear dan lolos uji linearitas 

Dalam penelitian ini, peneliti dalam menguji terjadi heteroskedastisitas atau tidak 

adalah dengan menggunakan uji Glejser. Pada uji heteroskedastisitas dengan uji Glejser ini, 

apabila nilai Sig. (signifikansi) dari seluruh variabel penjelas tidak ada yang signifikan secara 

statistik (p > 0,05), maka dapat dikatakan model persamaan regresi tidak mengalami 

heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji glejser nilai Sig. lebih dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi  

Untuk mendapatkan hasil uji hipotesis maka penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linear sederhana agar dapat terlihat bagaimana pengaruh stres kerja terhadap kepuasan 

kerja yang merupakan hipotesis awal dari penelitian ini. Hasil analisis regresi linear 

sederhana didapatkan dengan menggunakan alat bantu program SPSS 20.  

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis 
Variabel Coefficients Sig. Hipotesis 

Panel A Tanpa moderasi 

Sanksi Pajak 0,114 0,001 Diterima 

Kepedulian Pajak 0,752 0,001 Diterima 

Panel B Dengan moderasi 

Sanksi_pajak*Kepedulian_pajak 0.37 0,033 Diterima 

Sumber: Data Primer (2021) 

Pada hasil persamaan regresi tersebut nilai Sig. sebesar 0,001 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pembayaran pajak. 

Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai 

Penelitian terakhir juga menggunakan analisis regresi moderasi (MRA) untuk melihat 

apakah terdapat pengaruh antara sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak yang 

dimoderasi oleh kepedulian pajak. Uji analisis regresi moderasi ini menggunakan bantuan 

program SPSS 20.  

Pada tabel pengujian regresi di atas dapat dilihat nilai Sig. sebesar 0,033 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa kepedulian pajak adalah variabel yang dapat memoderasi interaksi 

antara sanksi pajak dan kepatuhan pajak. 

 

Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan pajak dapat ditingkatkan dengan memberlakukan sanksi pajak pada wajib 

pajak. Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan oleh penulis untuk menguji tentang 

pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pada pajak kendaraan bermotor 

mendapat hasil nilai Sig. 0,01, nilai tersebut lebih kecil dari alfa 0,05 dan nilai konstanta 

sanksi pajak bernilai positif sehingga sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Dari hasil pengujian ini dapat dikatakan bahwa semakin tinggi sanksi pajak 

maka kepatuhan wajib pajak semakin tinggi. Hasil penelitian ini konsisten dengan dengan 

penelitian Surjanti & Nugroho (2018) dan Prena et al. (2019) yang menyatakan bahwa sanksi 

pajak dapat mempengruhi kepatuhan wajib pajak. 

 

Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dimoderasi Kepedulian Pajak 

Kepedulian wajib pajak merupakan faktor penting untuk meningkatkan kepatuhan 

pembayaran wajib pajak. Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan penulis untuk 

menguji apakah sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dimoderasi kepedulian pajak 

penelitian pada kendaraan bermotor mendapat hasil nilai Sig. 0,033 nilai tersebut lebih kecil 
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dibandingkan alfa 0,05 sehingga sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak 

dimoderasi oleh kepedulian pajak. Hasil penelitian ini memperoleh hasil temuan yang sejalan 

dengan penelitian Raharjo & Bieattant (2018) dan Suhendro et al. (2018) dimana 

penelitiannya menyatakan bahwa Kepedulian Pajak mampu meperkuat kepatuhan wajib 

pajak. 

 

Simpulan dan Saran 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sanksi pajak dan kepedulian wajib 

pajak sebagai variabel moderasi terhadap tingkat kepatuhan pembayaran Pajak Kendaraan 

Bermotor.  Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, memperoleh beberapa hasil yaitu 

pertama, sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Pengenaan saksi yang 

berat terhadap wajib pajak akan membuat wajib pajak tersebut memilih untuk tetap 

melakukan pembayaran pajak. Kedua, kepedulian wajib pajak mampu memoderasi pengaruh 

sanksi pajak terhadap kepedulian pajak. Dengan adanya kepedulian, wajib pajak dapat 

merasakan pengaruh dari hasil membayar pajak bukan hanya untuk diri mereka sendiri tetapi 

juga untuk masyarakat sekitar dan pemerintah. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian literatur untuk penelitian kedepannya 

khususnya untuk sanksi pajak, kepedulian pajak dan kepatuhan pajak. Penulis berharap 

penelitian ini dapat digunakan oleh pemerintah sebagai bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan kepatuhan pajak masyarakat khususnya pada kendaraan bermotor. Penelitian 

ini dapat dijadikan acuan pemerintah untuk meningkatkan kepatuhan pajak melalui 

peningkatan sanksi pajak, pemerintah juga dapat mengedukasi masyarakat agar kepedulian 

terhadap pajak meningkat yang dapat meningkatkan kepatuhan pajak masyaratkat. 

Dalam mengukur kepatuhan pajak kendaraan bermotor dengan bertanya langsung 

kepada wajib pajak dirasa kurang relevan karena data yang didapatkan bias dan tidak 

mencerminkan keadaan sebenarnya dari wajib pajak itu sendiri. Saran untuk penelitian 

mendatang pengambilan data dapat dilakukan secara langsung ke tempat wajib pajak yang 

terindikasi tidak membayar pajaknya berdasarkan data yang diperoleh dari kantor UPPD dan 

Samsat terdekat. 
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